
 

 

 

I. PENDAHULUAN 

  

1.1 Latar Belakang dan Masalah  

 

Ubikayu (Manihot esculenta Crantz) merupakan komoditas andalan Indonesia, 

khususnya Provinsi Lampung. Indonesia termasuk sebagai negara penghasil ubi 

kayu terbesar ketiga (13.300.000 ton) di dunia setelah Brazil (25.554.000 ton), 

Thailand (13.500.000 ton) serta disusul negara-negara seperti Nigeria (11.000.000 

ton), India (6.500.000 ton) dari total produksi dunia sebesar 122.134.000 ton per 

tahun (Anonim
a
, 2011). Produksi nasional sebesar 89,47% merupakan kontribusi 

tujuh provinsi utama penghasil ubikayu yaitu Jawa Timur, Jawa Tengah, 

Lampung, Sumatera Selatan, Sulawesi Tenggara, Maluku, dan Yogyakarta, 

sedangkan produksi provinsi lainnya sekitar 11-12% (Agrica, 2007). Di Indonesia, 

Lampung merupakan penghasil ubikayu terbesar yaitu 24% dari produksi 

nasional, dengan produksi ubikayu  nasional sebesar 19,5 juta ton dengan areal 

seluas 1,24 juta hektar (Prihandana et al., 2007).  

 

Potensi pengembangan ubikayu di Indonesia masih sangat luas, mengingat lahan 

yang tersedia untuk budidaya ubikayu cukup luas terutama dalam bentuk lahan di 

dataran rendah serta lahan-lahan di dataran tinggi dekat kawasan hutan. Dalam 

upaya penyediaan bahan baku yang besar dan kontinu untuk bioethanol, 

pengusahaan ubikayu perlu dilakukan dalam bentuk perkebunan dengan luas areal 



diatas lima hektar mengingat selama ini belum diusahakan dan masih merupakan 

kebun sela atau tumpangsari.  

 

Sementara di Provinsi Lampung produktivitas per hektar tanaman ubikayu masih 

rendah. Rendahnya produktivitas antara lain disebabkan oleh (1) ketidakmampuan 

petani membeli pupuk, sehingga pupuk yang diberikan oleh petani seadanya, 

bahkan banyak yang tanamannya tidak dipupuk (2) makin rendahnya tingkat 

kesuburan tanah karena asupan pupuk yang diberikan ke dalam tanah tidak 

sebanding dengan nutrisi yang terangkut melalui panen, dan (3) praktek budidaya 

yang tidak benar (Dinas Pertanian Jakarta, 2006).  

 

Untuk mengatasi rendahnya produksi ubikayu, peningkatan produksi dapat 

dilakukan dengan dua pendekatan. Pertama, dilakukan dengan perbaikan teknik 

budidaya, seperti pemupukan dan melalui program ekstensifikasi ke lahan 

marginal, antara lain lahan ultisol yang bereaksi asam. Ultisol dan Oksisol adalah 

sebagian besar jenis tanah yang mendominasi di Lampung. Kedua, dilakukan 

dengan perbaikan genetik atau pemuliaan (varietas) tanaman ubikayu dalam 

rangka merakit varietas unggul. Varietas unggul ubikayu pada umumnya 

diperbanyak secara vegetatif menggunakan stek, karena sebagian besar tanaman 

ubikayu menyerbuk silang dan seleksi dilaksanakan pada generasi F1, sehingga 

klon-klon ubi kayu secara genetik bersifat heterozigot (Setiawan, 1997; Prasetyo 

dan Rintung, 1998).  

 

Varietas ubikayu yang unggul dapat diperoleh dengan melakukan serangkaian 

penelitian yang bertujuan untuk mendapatkan varietas dengan sifat-sifat yang 

diinginkan, seperti  umur genjah, potensi hasil tinggi, tahan terhadap tekanan 



biotik dan abiotik tertentu, sesuai dengan selera konsumen dan lain-lain 

(Balitbangtan, 2008). Sebagai contoh, Badan Penelitian Tanaman Ubi dan 

Kacang-kacangan (Balitkabi) telah mengeluarkan varietas ubikayu dalam upaya 

merespon kebutuhan petani. Akan tetapi klon-klon yang belum dilepas perlu 

dilakukan pengujian terlebih dahulu untuk mendapatkan klon yang unggul 

(Balitkabi). Sementara peneliti lain diluar peneliti Balitkabi hanya sedikit 

menghasilkan varietas ubikayu. Dari jumlah yang sedikit tersebut, varietas 

ubikayu yang dihasilkan di luar Balitkabi antara lain UJ-3, UJ-5, dan terakhir 

Mulyo yang belum dilepas secara resmi oleh pemerintah (Sudjadi, 2008).  

 

Varietas dapat dinyatakan unggul jika berdaya hasil tinggi. Salah satu faktor 

pendukung untuk memperoleh varietas berdaya hasil tinggi adalah dengan 

menanam tanaman ubikayu di tanah berkesuburan rendah (dosis pupuk rendah). 

Hal ini dikarenakan adanya interaksi antara genotipe/klon ubi kayu dengan 

lingkungan tumbuh, antara lain tingkat kesuburan tanah (Akparobi et al., 2007;  

Nayar et al., 1998) dan keragaman dalam  indeks panen. Seleksi untuk 

menentukan varietas berdaya hasil tinggi dilakukan dengan cara memilih klon-

klon yang menunjukkan indeks panen yang tinggi (Nayar et al., 1998). Pada klon 

yang memiliki indeks panen yang tinggi menunjukkan bahwa fotosintat lebih 

banyak dialokasikan untuk pembentukan ubi daripada untuk pembentukan bagian 

lainnya.  

 

Sebagian besar ubikayu di Provinsi Lampung dibudidayakan di lahan Ultisol yaitu  

lahan yang memiliki kesuburan tanah rendah. Dengan demikian keadaan tanah di 

Provinsi Lampung sesuai untuk dilakukannya penelitian seleksi varietas ubikayu, 



yang diharapkan akan didapatkan ubikayu berdaya hasil tinggi. Untuk 

melaksanakan seleksi diperlukan teknologi yang dapat meningkatkan hasil 

produksi per tanaman ubikayu, yaitu dengan mengintroduksi klon-klon ubikayu 

yang baik. Di Provinsi Lampung, sudah dilakukan penelitian uji daya hasil 

ubikayu oleh pihak Universitas Lampung yaitu tentang evaluasi karakter 

agronomi klon-klon ubikayu di Prokimal, Lampung Utara dan Taman Bogo, 

Lampung Timur. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan klon-klon 

ubikayu yang akan diuji untuk dibandingkan dengan varietas UJ-3 dan UJ-5, 

sebagai varietas pembanding dikerenakan varietas tersebut adalah varietas yang 

ditanam di Provinsi Lampung. Penelitian ini dilakukan untuk melanjutkan 

penelitian ubikayu sebelumnya dengan mengevaluasi karakter generatif. Variabel 

utama dari karakter generatif adalah bobot ubi per petak dan kadar aci. Oleh 

karena itu, permasalahan yang dirumuskan adalah apakah terdapat perbedaan 

karakter generatif antarklon ubikayu pada lingkungan tempat pengujian 

dilangsungkan.  

 

1.2 Tujuan Penelitian  

 

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Mengevaluasi keunggulan 38  klon berdasarkan variabel generatif, dengan cara  

     membandingkan dengan varietas standar. 

2. Membuat deskripsi 10  klon terbaik berdasarkan pengamatan variabel generatif. 

 

1.3 Landasan Teori  

Ubikayu (Manihot esculenta Crantz) merupakan salah satu komoditi pangan non-

beras yang mengandung karbohidrat dan banyak dikonsumsi oleh penduduk dunia 



setelah padi dan jagung, terutama oleh penduduk di negara-negara tropis. Di 

tengah kencangnya isu krisis energi, popularitas ubi kayu semakin meningkat 

sebagai sumber bahan baku bioetanol dan sebagai pangan. 

 

Untuk memenuhi kebutuhan ubikayu yang semakin meningkat maka perlu 

dilakukan peningkatan produksi tanaman ubikayu yaitu dengan perbaikan genetik 

atau pemuliaan (varietas) tanaman ubikayu dalam rangka merakit varietas unggul 

dan dengan melaksanakan perbaikan teknik budidaya, seperti pemupukan dan 

melalui program ekstensifikasi ke lahan marginal, antara lain lahan ultisol yang 

bereaksi asam (Setiawan, 1997; Prasetyo dan Rintung, 1998).  

 

Indikator utama keunggulan varietas ubikayu adalah daya hasil berupa bobot ubi 

per tanaman atau per hektar.  Karena pengukuran indikator utama tidak selalu 

mudah dilakukan dalam seleksi, pengukuran dilakukan berdasarkan pengamatan 

variabel lain yang berkorelasi positif dengan bobot ubi per hektar.  Analisis 

korelasi merupakan analisis untuk mengetahui keeratan hubungan antar dua 

peubah atau lebih. Korelasi genetik dapat dimanfaatkan untuk seleksi tidak 

langsung apabila karakter utama yang diseleksi mempunyai heritabilitas tinggi.   

 

Dalam perakitan varietas unggul ubikayu  di lahan ultisol yang dipupuk setengah 

dosis rekomendasi dapat dilakukan secara seleksi tidak langsung yaitu dengan 

mengamati indeks panen (Asante dan Dixon, tanpa tahun).  Indeks panen pada 

ubikayu menunjukkan heritabilitas tinggi (Iglesias dan Hershey, 1994).    

 

Seleksi dan pemuliaan ubikayu sudah dilaksanakan dan dikoordinasi oleh Centro 

Internacional de Agricultura Tropical (CIAT) (Kawano et al., 1981;  Kawano, 



2003;  CIAT, 2005;  Perez et al., tanpa tahun).  Sarakam (tanpa tahun) dan 

Abraham (tanpa tahun) juga berturut-turut melaporkan 25 tahun kegiatan 

pemuliaan ubikayu di Thailand dan India.  Seleksi klon (clonal evaluation trial) 

dilakukan terhadap populasi F1 hasil persilangan, dilanjutkan uji daya hasil 

pendahuluan, uji daya hasil lanjutan, dan uji multi lokasi (regional trial) (CIAT, 

2005;  Ojulong et al., 2008).  

 

Dalam uji daya hasil yang dilaksanakan pada berbagai lokasi dan tahun, dapat 

dievaluasi daya adaptasi suatu klon dan stabilitasnya. Daya adaptasi berkaitan 

dengan kemampuan klon untuk menunjukkan potensi maksimalnya apabila 

persyaratan tumbuhnya mendukung. Sedang stabilitasnya berkaitan dengan 

kemampuan tanaman untuk menunjukkan kestabilan hasilnya pada berbagai 

macam lingkungan. Menurut Cock (1987), stabilitas terhadap perbedaan tahun 

dan perlakuan agronomis mempunyai arti penting bagi petani, sedangkan 

stabilitas terhadap perbedaan zona agroklimat mempunyai arti penting bagi 

peneliti. Untuk ubikayu, pengujian dilakukan paling tidak selama dua tahun pada 

hubungan lokasi agroklimat yang berbeda. Pada pengujian ini disertakan pula 

varietas pembanding, berupa varietas unggul dan lokal. Hasil pengujian 

diperlukan untuk memenuhi persyaratan guna usulan pelepasan suatau varietas 

unggul. 

 

Faroq (2011) menyatakan bahwa klon CMM 2-8 menunjukkan daya hasil yang 

lebih baik pada peubah panjang ubi, bobot ubi per tanaman, dan kadar aci.  Klon 

CMM 2-8 memiliki ukuran panjang ubi 46,47 cm dengan berat ubi 5,63 

kg/tanaman, dan kadar aci sebesar 29,70%  dibandingkan dengan varietas 



Kasetsart (UJ-5) yang memiliki ukuran panjang ubi 25,84 cm, berat ubi 3,61 

kg/tanaman dengan kadar aci sebesar 21,17%. Klon CMM 2-8, CMM 38-7, CMM 

36-5, CMM 2-2, dan CMM 97-14 menunjukkan karakter agronomi yang lebih 

baik dibandingkan dengan klon standar yaitu Kasetsart (UJ-5). 

Uji multilokasi klon harapan ubi kayu umur genjah dan sesuai untuk bioetanol 

dilaksanakan di propinsi Lampung (Sulusuban dan Pekalongan), Jawa Tengah 

(Banjarnegara, Magelang, dan Pati), serta Jawa Timur (Lumajang, Malang, dan 

Blitar) menunjukkan bahwa klon SM 2361 mempunyai rata-rata hasil ubi tertinggi 

di sembilan lokasi, namun kadar patinya paling rendah. Sedangkan klon unggulan 

CMM 02048-6, menunjukkan hasil tinggi di lokasi-lokasi tertentu. Keunggulan 

klon CMM 02048-6 antara lain tahan tungau merah, tanaman tumbuh tidak terlalu 

tinggi, tidak pahit sehingga sesuai untuk bahan pangan seperti ubi rebus, tape, dan 

kripik. Uji multilokasi klon-klon harapan ubi kayu prospektif untuk bahan baku 

bioetanol menunjukkan bahwa klon CMM 99008-3 berpenampilan bagus, rata-

rata hasil ubi 49,91 t/ha dan kadar pati 17,9%, tertinggi di antara klon-klon 

harapan yang diuji. Klon CMM 02048-6 dan CMM 99008-3 berpeluang besar 

untuk dilepas sebagai varietas unggul baru (Balitkabi, 2012). 

 

1.4 Kerangka Pemikiran  
 

 

Untuk menjawab tujuan yang telah dirumuskan, maka disusun  kerangka 

pemikiran sebagai pedoman dalam melakukan penelitian berdasarkan  landasan 

teori sebagai berikut : 



Ubikayu merupakan tanaman pangan yang pada saat ini berpotensi sebagai bahan 

pangan dan bahan baku pembuatan bioetanol. Kebutuhan akan ubikayu sebagai 

bahan pangan dan bioetanol sangat tinggi, sedangkan ketersediaannya masih 

rendah. Oleh karena itu perlu dilakukan peningkatan produktivitas tanaman 

ubikayu. Peningkatan produktivitas dapat dilakukan dengan memanfaatkan 

varietas unggul nasional yang sudah ada seperti varietas UJ-3 dan UJ-5, akan 

tetapi produktivitasnya juga belum maksimal untuk memenuhi kebutuhan ubikayu 

yang tinggi sehingga diperlukan masukan teknologi untuk meningkatkan  hasil  

per tanaman.  

 

Produksi ubikayu dapat ditingkatkan dengan program pemuliaan tanaman. Cara 

yang digunakan seperti pemilihan tetua yang unggul, seleksi, dan pengujian daya 

hasil merupakan tahapan dari pemuliaan tanaman. Untuk meningkatkan 

produktivitas ubikayu dilakukan pengujian daya hasil sehingga dapat diketahui 

karakter agronomi dari setiap klon dan juga keunggulan yang menjadi faktor 

pembanding dalam pengujian klon terhadap varietas standar.  Potensi hasil dapat 

dilihat dari karakter agronomi tanaman, karena klon ubikayu yang 

pertumbuhannya lebih baik akan menghasilkan produksi yang baik, begitu juga 

sebaliknya klon ubikayu yang pertumbuhannya kurang baik, maka tidak akan 

berproduksi maksimal.  

  

Uji daya hasil yang dilakukan juga memerlukan asupan pupuk yang sesuai dosis 

rekomendasi, akan tetapi harga pupuk yang semakin mahal menyebabkan petani 

tidak sanggup untuk menyediakan pupuk sesuai dengan dosis rekomendasi. 

Dalam kegiatan pemuliaan tanaman ubikayu selama ini belum ada yang diarahkan 



untuk memecahkan permasalahan tentang makin mahal dan langkanya pupuk 

kimia yang dirasakan para petani saat ini. Oleh karena itu, pada penelitian ini 

klon-klon ubikayu hanya diberikan pupuk setengah dosis dari pupuk yang umum 

digunakan (rekomendasi) dengan harapan akan diperoleh klon yang berproduksi 

tinggi dengan input pupuk yang rendah. 

 

1.5 Hipotesis  

 

Berdasarkan landasan teori dan kerangka pemikiran, maka disusun hipotesis 

sebagai berikut : 

1. Terdapat klon-klon yang menunjukkan karakter generatif yang lebih unggul  

    daripada varietas standar.  

2. Didapatkan deskripsi 10  klon terbaik berdasarkan pengamatan variabel  

    generatif. 

 

 

 

 

 

 

 


